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Pada saat era globalisasi pada saat ini, sebuah perusahaan dituntut untuk selalu 
berupaya memiliki kompetensi dalam bersaing dengan perusahaan lain. Kompetensi 
tersebut dalam arti kata lain adalah untuk mendapatkan keunggulan bersaing (competitive 
advantage ). Salah satu aspek keunggulan bersaing seluruh usaha khususnya bidang 
manufaktur di antaranya adalah dapat memenuhi keinginan konsumen terhadap 
permintaan produk dengan jenis dan dalam jumlah yang senantiasa berubah seiringnya 
waktu. 
Metode fuzzy mamdani dianggap mampu untuk memetakan suatu input kedalam 
suatu output tanpa mengabaikan faktor-faktor yang ada. Metode ini merupakan kerangka 
matematis yang digunakan untuk mempresentasikan ketidakpastian, ketidakjelasan, 
ketidaktepatan, kekurangan informasi, dan kebenaran parsial, sehingga sangat sesuai 
dengan permasalahan permintaan yang fluktuatif dan jumlah produksi yang tidak pasti. 
Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perencanaan jumlah produksi di UD. Mebel Alumunium  adalah jumlah produksi Meja 
Alumunium ASR CT 004A dan ASR CT 033 yang harus direncanakan untuk memenuhi 
permintaan konsumen pada bulan April – September 2010 adalah untuk bulan April 
sebesar 317 unit dan 382 unit, bulan Mei sebesar 317 unit dan 382 unit, bulan Juni 
sebesar 317 unit dan 382 unit, bulan Juli sebesar 317 unit dan 382 unit, bulan Agustus 
sebesar 317 unit dan 382 unit dan bulan September sebesar 317 unit dan 382 unit 
Biaya produksi untuk produk Meja Alumunium ASR CT 004A dan ASR CT 033 pada 
tahun 2009 dengan metode riil perusahaan sebesar Rp1.784.065.168,- , sedangkan dengan 
menggunakan metode fuzzy mamdani sebesar Rp1.728.392.611,- . Sehingga metode fuzzy 
mamdani dapat menghasilkan total biaya produksi yang lebih minimal daripada total 





Kata Kunci : Fuzzy Mamdani, Biaya Produksi, Defuzzyfikasi. 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pada saat era globalisasi pada saat ini, sebuah perusahaan dituntut untuk 
selalu berupaya memiliki kompetensi dalam bersaing dengan perusahaan lain. 
Kompetensi tersebut dalam arti kata lain adalah untuk mendapatkan keunggulan 
bersaing ( competitive advantage ). Salah satu aspek keunggulan bersaing seluruh 
usaha khususnya bidang manufaktur di antaranya adalah dapat memenuhi 
keinginan konsumen terhadap permintaan produk dengan jenis dan dalam jumlah 
yang senantiasa berubah seiringnya waktu. 
UD. MEUBEL ALMUNIUM, adalah unit dagang yang memproduksi mebel 
yang berlokasi di JL. Ngoro Industri Blok H-1, Mojosari- Mojokerto di ambil 
sebagai studi kasus perencaanaan jumlah produksi untuk meminimkan biaya 
produksi, sehingga profit yang dihasilkan meningkatkan. Produk yang dihasilkan 
adalah meja dan kursi rotan sintetis. Salah satu diantaranya yang paling diminati 
oleh konsumen adalah Meja ASR CT 004A dan Meja ASR CT 033.   
Unit Dagang ini mempunyai kapasitas produksi mencapai 450 unit per 
bulan kemudian jumlah produk yang dihasilkan semakin meningkat seiring 
dengan bertambahnya permintaan konsumen. Namun kenyataan menunjukkan 
bahwa permintaan konsumen fluktuatif, tidak selalu tetap disetiap periode 
produksi sehingga memaksa perusahaan harus merencanakan kegiatan produksi 
sebaik-baiknya. Perusahaan harus bisa mengatasi masalah lonjakan permintaan 
 atau penurunan permintaan sehingga proses produksi tetap berjalan lancar dan 
perusahaan tidak mengalami kerugian. 
Metode fuzzy mamdani merupakan metode yang  memetakan suatu input 
kedalam suatu output tanpa mengabaikan faktor-faktor yang ada. Metode ini 
merupakan kerangka matematis yang digunakan untuk mempresentasikan 
ketidakpastian, ketidakjelasan, ketidaktepatan, kekurangan informasi, dan 
kebenaran parsial, sehingga sangat sesuai dengan permasalahan permintaan yang 
fluktuatif dan jumlah produksi yang tidak pasti.  
Dengan adanya masalah tersebut maka untuk menentukan jumlah produksi 
dalam memenuhi permintaan konsumen yang fluktuatuif diperlukan suatu 
alternatif pemecahan masalah tanpa menambah fasilitas yang ada, yaitu dengan 
mengaplikasikan metode fuzzy mamdani. Penerapan metode fuzzy mamdani dalam 
perencanaan jumlah produksi, diharapkan perusahaan dapat mengatasi fluktuasi 
permintaan konsumen dengan biaya produksi yang minimal. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka dapat dirumuskan 
permasalahan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu : 
“ Berapa jumlah produksi Meja ASR CT 004A dan Meja ASR CT 033 yang 





 1.3 Batasan Masalah 
 Adapun batasan-batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Produk yang diteliti adalah Meja ASR CT 004A dan Meja ASR CT 033. 
2. Penalaran fuzzy menggunakan metode mamdani dan penegasan 
(defuzzyfikasi) dengan metode centroid. 
3. Data permintaan, data persediaan, dan data jumlah produksi serta data biaya-




Dalam penelitian ini menggunakan beberapa asumsi-asumsi yaitu sebagai 
berikut : 
1. Proses produksi tidak mengalami perubahan selama penelitian dilaksanakan. 
2. Tidak ada perubahan spesifikasi produk selama penelitian dilaksanakan. 
3. Biaya-biaya yang berkaitan proses produksi tidak berubah terhadap waktu 
selama periode perencanaan. 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Merencanakan jumlah produksi Meja ASR CT 004A dan Meja ASR CT 033 
untuk bulan April sampai dengan September 2010. 
2. Menentukan biaya produksi yang minimal. 
 
 
 1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Menambah wawasan dan kemampuan dalam mengaplikasikan ilmu-ilmu 
Teknik Industri, khususnya dalam bidang perencanaan produksi untuk 
memaksimalkan keuntungan perusahaan. 
b. Mengetahui fakto-faktor yang mempengaruhi dalam penentuan jumlah 
produksi. 
2. Bagi Perusahaan 
a. Memberikan informasi kepada pihak perusahaan dalam menentukan 
jumlah produksi agar dapat mengatasi fluktuasi permintaan konsumen 
dengan biaya produksi yang minimal . 
b. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan 
dalam melakukan perencanaan jumlah produksi pada periode yang akan 
datang. 
3. Bagi Universitas 
a. Menambah koleksi buku referensi yang ada di Perpustakaan Universitas 
Pembangunan Nasional “ Veteran” Jawa Timur. 
b. Menjadi acuan bagi mahasiswa lain untuk menambah dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya mengenai perencanaan 
jumlah produksi dengan menggunakan metode fuzzy mamdani.  
 
 
 1.7 Sistematika Penulisan 
BAB I     PENDAHULUAN 
Bab ini memberikan penjelasan isi skripsi, yaitu mengenai latar 
belakang serta permasalahan yang akan diteliti dan di bahas. Juga 
diuraikan tentang tujuan, batasan penelitian, asumsi, dan manfaat yang 
ada. 
BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang dasar-dasar teori yang digunalan sebagai landasan 
dalam penelitian ini. Dasar teori ini mencakup teori yang berkaitan 
dengan metode fuzzy mamdani yang dijadikan sebagai acuan dan 
pedoman untuk melakukan langkah-langkah penelitian sehingga 
permasalahan yang ada dapat dipecahkan. 
BAB III    METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah dalam  penelitian yang 
berbentuk kerangka penelitian beserta penjelasannya. Dalam bab ini 
diuraikan tentang lokasi dan waktu penelitian, identifikasi variabel, 
langkah-langkah pemecahan masalah (Flow Chart), metode 
pengumpulan data dan metode pengolahan data.  
BAB IV    HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang pengembangan dan validasi model yang sudah 
dibuat untuk kemudian dilakukan perubahan baik perubahan model 
maupun data sesuai dengan kondisi yang ada untuk mendapatkan solusi 
yang sesuai dengan tujuan penelitian serta interprestasi dari hasil 
penelitian terhadap kondisi aktual. 
 BAB V      KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini berisikan uraian tentang kesimpulan dan saran dari hasil 
penelitian yang nantinya bisa dilanjutkan untuk penelitian berikutnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
